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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada bulan 

November – Desember, terhadap 48 Siswa di MI Ma’arif Candran 

Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan menyikat gigi menggunakan 

kayu siwak dengan sikat gigi konvensional terhadap penuruan 

debris indeks pada siswa MI Ma’arif Candran Yogyakarta. 

2. Rerata pre-test debris indeks pada kelompok menggunakan kayu 

siwak adalah 1.37 dan rerata post-test debris indeks menurun 

hingga 0.70 dengan selisih 0.66.  

3. Rerata pre-test debris indeks pada kelompok menggunakan sikat 

gigi konvensional adalah 1.25 dan rerata post-test debris indeks 

menurun hingga 0.49 dengan selisih 0.76 

B. Saran 

1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan 

menggunakan faktor – faktor yang belum pernah di teliti 

sebelumnya. Seperti waktu, teknik, dan metode menyikat gigi.  

2. Diharapkan kepada petugas kesehatan untuk melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat dan sekolah sekolah dengan 

menggunakan beberapa metode, dan media seperti metode 
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ceramah dan media flipchart, powerpoint tentang penggunaan, 

alat-alat yang dapat membersihkan kesehatan gigi selain sikat 

gigi. 

 

 


